BAB III
DISKRIPSI PERKAWINAN SESAMA JENIS
DAN PELAKSANAANNYA
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
I. Letak Geografis Desa Pedelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan
Padelegan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan

Pademawu Kabupaten Pamekasan. Bahwasannya desa Padelegan terletak
discbclah utara kota Pamekasan dengan luas daerah 906,7 Ha, yang terdiri dari
sawah dan ladang 100 Ha, pekcburan 2,7 Ha, irigasi tchnis 24 Ha, irigasi
setengah tehnis 18 Ha, peladangan kering terdiri dari, pcladangan kering S8,
tegalan I8 Ha dan perkebunan ncgara 264.4. Serta mempunyai 6 dusun
diantaranya:
a. Dusun Bangkal
b. Dusun Modung
¢. Dusun Dajah Tampek
. Dusun Laok Tampek

Dusun Asam Batur

]

I Dusun Muara
Desa Pedelegan  merupakan  bagian  dari kecamatan  Pedemawu
Kabupaten Pamekasan daerah tersebut termasuk dataran rendah dengan batas

wilayah:
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Dari sekian jumlah penduduk yang berjumlah 3.358 mereka mempunyai
jumlah tempat beribadah yang jumlahnya 2 masjid dan 21 mushalla. Dari
sckian jumlah tempat beribadah mereka melakukan kewajibannya scbagaimana
mestinya sebagai orang Islam.
 Keadaan pendidikan

Keadaan pendidikan di desa Padelegan Kecamatan Pademawl
Kabupaten Pameksan cenderung meningkat karena adanya pembangunan
sekolahan di daerah tersebut, meskipun belum dikatakan sempurnd, yang mana
pendidikan di desa Padclegan masih dikatakan kurang st abil berdasarkan
statistik 2011 pendikan di desa Pedelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamckasan. TK berjumlah 116 murid, gurunya berjumlah 26 orang. SD
berjumlah 136 murid. gurunya 25 orang, M1 berjumlah 124 murid. gurunya 21
orang. SLTP/MTS berjumlah | 16 murid. SLTA/ MA di desa Padclegan belum
ada menurut statistik 2011.

Tabel |

Jumlah Penduduk ivicnuiat Tingkat Pendidikan

| No ] Tingkat Pendidikan

i SD/MI

Jumlah Penduduk

P2 SLTP/MTS
3

T Akademik/DI-D3
% 5 Serj;n:r—

Jumlah
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Sebelah utara : Desa Tanjung
Sebelah selatan : Selat Madura
Sebelah barat : Desa Majungan
Sebelah timur : Desa Tanjung

Sementara itu berdasarkan statistik terakhir 2011 bahwa jumlah
penduduk desa Padelegan berjumlah 3.158 jiwa dengan perincian menurut jenis
kelamin, laki-laki 1.572 jiwa dan perempuan 1.586 jiwa jumlah dari
keseluruhannya 3.358.

Dari sekian bayak jumlah penduduk yang ada, masih dimungkinkan
bertambah dan berkurangnya penduduk. karena diakibatkan adanya angka
kematian dan kelahiran disamping itu juga adanya penduduk yang pindah

kedacrah lain atau kekota luar wilayah Pamcksan.

2. Keadaan Agama

Mayoritas penduduk desa Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamckasan beragama Islam yang jumlahnya 3.358 jiwa. Tidak ada penduduk
disana yang beragama selain Islam.

Dari jumlah penduduk tersebut diatas kita dapat melihaat bahwa
mavoritas penduduk desa Padelegan adalah beragama Islam. Oleh karena itu
penduduk  desa  Padelegan menpunyai sifat dan  perilaku  menghormati
(ulama’dan kiyai) biasanya di ikuti oleh penduduk. Apa yang dikatakan olch

kiyai tersebut mendengarkan dan mengikutinya.
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Dari tabel I tersebut diatas bahawa jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikannya mayoritas lulusan SD yang berjumlah 251 orang, SITP/MTS
berjumlah 93 orang, SLTA/MA berjumlah 94 orang, akademik/ DI1-D3
berjumlah 25 orang , serjana/ S| berjumlah 38 orang, selebihnya dari itu tidak
mempunyai pendidikan ataupun tidak pernah sekolah.

. Keadaan ekonomi desa Padelegan

Kcadaan perckonomian desa Padclegan mayoritas tergolong menengah
kcbawah hal itu tidak luput dari faktor pendidikan tingkat SD dan SMP saja
dan sebagian besar tidak sampai lulus SD, olch sebab itu mayoritas masyarakat
Padclegan bekerja sebagai buruh tani yang menanam tembakau dan padi. Rata-
rata pendapatan sctiap harinya kurang lebih dari 15000 perhari, sehingga untuk
memenuhi - kebutuhan  schari-hari sangatlah  kurang dari cukup apalagi
ditambah dengan kebutuhan rumah tangga biava sekolah anaknva. Sclain itu
ada juga yang bckerja sebagai nelayan, dan ada juga yang sebagai PNS,
TNIPOLRI.

Jumlah penduduk menurut mata pencahariannya di desa Padelegan
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. PNS  scbayak 41 orang,
POLRI‘TNI sebanyak 8 orang, karyawan swasta sebayak 14 orang, petani 112
orang. pertukangan scbanyak 11 orang, buruh tani 44 scbanyak orang, nclayan

sebanyak 410 orang, wiraswasta 162 scbanyak orang, lain-lain sebanyak 162



orang. Yang jumlah keseluruhan 964 selebinya dari itu dalam statistik yang
ada tidak ada keterangannya.
B. Gambaran Kasus

Di desa Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Paameksan terjadi
perkawinan sesama jenis. Dimana sepasang perempuan melakukan perkawinan
sesama jenis (lesbian) sebagai mana perkawinan mestinya, yang dilakukan oleh
Nima dan Syakrani keduanya muslimah beragama [slam. perkawinan ini sudah
berjalan kurang lebih 13 tahun sampai seckarang.

Nima merupakan seorang perempuan yang berumur 40. Lahir pada 25 April
tahun 1973, latar belakang pendidikannya tidak pernah sekolah, pekerjaanya
scbagi dukun dan petani. Nima melakukan perkawianan sesamd jenis pada tahun
1998 sama Syakrani, mercka sudah menjalani perkawinan sesama jeninya kurang
lebih 13 tahun samapai saat ini. Nima mempunyai sifat suka scsama jenisnya
amur 16 tahun Kkata saudaranya Hatimah ketika di wawancarai, dan mulai
ditampakkan suka sesama jenisnya mulai umur kira 17. Penampilanya menyerupai
laki-laki (romboy). pakaiannya scperti mana laki-laki biasanya dai di lihat dari
scgi fisiknya serupa dengan laki-laki.

Mcnurut saudaranya Hatimah. Nima oranghyd pendiam tidak banyak
berbicara dan tidak terbuka besifat individual dan tidak banyak bersosialisasi
dengan banyak orang. Apabila di naschati sama orang tuaanyd atau saudaranya

terscbut, Nima tidak pernah menjawab dan diam saja. Nima tidak banyak
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berinteraksi bersama lawan jenisnya (laki-laki) bahkan tidak pernah kalaupun iya
cuma seperlunya saja. Saudaranya mengatakan, Nima merasa tidak dihargai dan
merasa tidak diperhatikan keberadaannya dalam keluarganya tersebut. Sejak itu
juga Nima banyak bergaul dan berinteraksi sesama perempuannya dan berteman
dengan Syakrani dan menjalin hubungan dengan Syakrani. Sampai melakukan
perkawinan sama Syakrani samapai sekarang.

Syakrani juga scorang perempuan yang berumur 35 tahun. Lahir pada 19
September tahun 1978, latar belakang pendidikannya lulus SD. Dalam
keluarganya Syakrani kurang berkomunikasi apa yang dia iginkan, dia tidak
banyak bicara sifatnya pendiam. Syakrani mempunyai sifat yang abnormal pada
umur 17 tahun dan banyak berinteraksi dengan sesama perempuannya. Merasa
tidak dipcrhatikan keadaannya dalam keluarganya tidak nyaman berada dalam
keluarganya.

Scbelumnya Syakrani wanita scbagaimana biasanya yang normal. Syakrani
mempunyai hubungan dengan laki-laki sebelunya tapi hubungan mercka tidak
samapai pada pernikahan, sudah dipinang oleh laki-laki terscbut syakrani, dan
merencanakan mau menikah. Akan tetapi pinanganya di putus oleh laki-laki
tersebut kareana tertangkap tangan masuk ke rumahnya wanita lain. Dari itu juga
Svakrani banyak diam dan banyak berintcraksi sesama wanitanya. Scjak itu pula
Svakrani berteman dan menjalin hubungan erat dengan Nima dan berencana

melakukan perkawinan sebagaimana mestinya.
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Mereka melakukan perkawinan sesama jenis pada 23 Maret Tahun 1998.
Pada perkawinan tersebut ada yang berperan sebagai seorang laki-laki dan ada
yang berperan sebagi perempuan, yang mejadi suaminya Nima yang menjadi
istrinya Syakrani, mereka sama perempuannya, yang menjadi walinya Marsukan
(almarhum) yang mau manjadi wali atas Syakrani, di wakilkan kepada K. Khosni
untuk mengawinkan mereka berdua. dua orang saksi, saksi pertama bernama M.
Fardi saksi keduva bernama Abd. Salam. Dan di dalam perkawinan tersebut ada
akad (ijab gabul) dalam akad tersebut Nima namanya diubah menjadi Moh. Sukri
untuk sementara waktu pada saat akad tersebut serta ada maskawinya berupa
cicin sebesar 2 gram.

Mercka setelah menikah, mereka melakukan tugasnya masing-masing
scbagaimana mestinya seorang suami istri. Mereka melakukan tugasnya masing-
masing ada yang kesawah dan ada dirumah mecreka saling membantu satu sama
lain. dilihat dari aktifitasnya setiap harinya.

I. Penycebab perilaku
mereka merasa bahwa sesama pcerempuan dapat Iebih mengerti akan
keinginan masing-masing dan lcbih bisa menghargai pasangan, lebih nyaman
dengan pasangan yang berjenis kelamin sama, serta merasa bisa mendapatkan
perhatian yang lebih dari sesama jeninya. Dan tidak saling menyakiti sesama

jenisnnya.
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Karena pernah disakiti oleh laki-laki (kekasih, keluarga, ataupun teman),
schingga terjadi trauma psikis bagi perempuan yang disakiti tersebut, karena
mereka beranggapan bahwa laki-laki kasar terhadap perenpuan .

C. Dasar Hukum Yang Diambil

Perkawinan sesama jenis (lesbian) adalah perkawinan yang dilakukan oleh
dua jenis kelamin yang sama, yaitu perempuan sama-sama perempuannya yang
dikenal dengan istilah /Jesbian, semisalnya yang terjadi di desa Padelegan
Kecamatan Padeamawu Kabupaten Pamckasan.

Akan tetapi dalam hukum Islam haruslah ada penjelasan secara
komprchensip dan mendalam. Maka dari itu pt,‘l'lll]ahhd.i lengnkapi dengan
penjelasan secara langsung dari pihak yang bersangkutan antara kedua belah
pihak yang melakukan perkawinan scsama jenis, dari kedua orang saksi, kiyai
vang mengawinkan  kedua belah pihak. keluaga pihak yang bersangkutan.
tetangga, dan tokoh masyarakat.

1. Pendapat kedua belah pihak
a. Nima
Beliau mempunyai pemahaman  bahawa dengan cara melakukan
pcrku\vinqn sesama jenis lebih nyaman dan sqling memahami  antara
keduanya. Sehingga mcerasa nyaman dan tentaram sesama perempuanya
beliau mengambil keputusan untuk menjalin ikatan antara scsama jenisnya

untuk  melakukan perkawinan scbagai mana mestinya. Walaupun
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dimasyarakat hal itu sangat tidak disukai dan tidak lumrah dilakukan dan
didalam agama Islam maupun Undang-Undang, tidak dibenarkan
mclakukan perkawinan tersebut.

Tetapi dengan keiginannya tersebut beliau melakukan perkawinan,
beliau meminta pertolongan tetangganya dua orang untuk menjadi saksi dan
kiyai untuk di kawinkan dengan Syakrani serta wali dari pihak syakrani
sendri yang sudah meninggal sekarang ini.”*

b. Syakrani

Hubungan dengan keluarganya merasa kurang diperhatikan dan
dihargai dan tidak intens membuat Syakrani memiliki jarak dalam
berkomunikasi  dengan  orang  tuanya.  Selain  itu  Syakrani  sering
dikecewakan oleh orang-orang disckitarnya pada tahap relasi yang lebih
serius. khususnya dengan laki-laki.

Sehingga Syakrani memutuskan untuk tidak melakukan hubungan
dengan laki-laki lagi karena selalu disakiti. Schingga Syakrani bertemu dan
berteman dengan Nima keduanya menjalin hubungan yang dckat dan serius
schingga keduanya merasa nyaman saling mengerti satu sama lain, saling
menghargai.  Keduanya scpakat, hubungan terscbut  diikat  dengan

. . . S5
perkawinan yang sebagi mana mestinya.™

* Nima. Wawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 21 Juni 2012.
7 Syakrani. Wawancara. Desa Padelegan Dusun Modung 22 Juni 2012.
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2. Pendapat kedua orang saksi dan kiyai

a. M. Fardi

M. Fardi memberikan penjelasan bahwa perkawinan sesama jenis,
antara Nima dan Syakrani. Dalam agama Islam tidak diperbolehkan dan
tidak ada anjuran dalam al-Quran, hadits maupun dalam msyarakat
setempat tidak lumrah dilakukan untuk melakukan perkawinan sesama
jenis.

M. Fardi mengakui bahwa dirinya menjadi saksi karena punya alasan
atau faktor yang membuat dirinya mau menjadi saksi antara kedua belah
pihak dalam dusun tersebut terkenal sebagai dukun dan dikabarkan juga
mempunyai ilmu hitam (santer). Sehingga M. Fardi mau dimita menjadi
siksi karena merasa takut dan terpaksa keluarganya maupun dirinya di

.« . T Sh
sakiti oleh Nima,

. Abd Salam

Beliau mengatakan bahwa perkawinan antara Nima dan Syakrani
berlansung atau dilakuakan kira-kira tahun 1998 kurang lebih 13 tahun
sampai sekrang, dalam perkawinan tersebut sebagai mana biasanya
perkawinan dilakukan ada ijab qabul (akad) dan ada maskawinya berupa
uang dan cicin. Juga dihadiri oleh kedua orang saksi M. fardi termasuk Abd

Salam sendri dan wali beserta K. Khosni yang mengawinkan Nima dan

i

M. Fardi. Wawancara , Desa Padelegan Duusun Modung 23 Juni 2012.
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Syakrani akan tetapi perkawinannya statusnya nikah siri tidak dicatatkan ke
KUA. Karena menurut Abd Salam apabila pckawinan tersebut dicatatatkan
ke KUA, maka pihak KUA akan menulaknya karena perkawinan sesama
wanita itu tidak ada anjurannya dalam Al-Quran maupun Hadits Nabi dan
menurut Undang-Undang perkawinan ataupun melegalkan perkawinan
sesama jenis (/esbian) tersebut. Dalam masyarakat disanapun tidak lumrah
melakukan perkawinan sesama jenis ini kecuali ada antara Nima dan
Syakrani. Karena menurut masyarakat sctempat perbuatbuatan scperti itu
tidak wajar dan tidak normal.

Abd Salam terpaksa menjadi saksi antas perkawinanam anatara Nima
dan Svakrani karena takut kelvarganya di apa-apakan sama Nima. Menurwt
kepercayaan masyarakat bahwa Nima mempunyai ilmu hitam (santer),
menurut masyarakat disana sudah ada buktinya ada tetangganya meninggal
dengan tidak wajar, karena menasehati Nima dan Syakrani agar tidak
melakukan pekawinan sesama jenis karena hal itu dalam agama lslam
sangat tidak diperbolehkan dan tidak ada anjuran untuk melakukan
perkawinan  terscbut. Maka dari itu Abd Salam mau menjadi  saksi
perkawinannya Nima dan  Syakrani  karcna mempunyai  alasan-alasan

5
tertent ll.'7

** Abd Salam, Wawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 25 Juni 2012.



¢. K. Khosni

Engko’ makabin Nima ben Syakrani Jjeriah cong, 14 ‘andi’ landasan
pukum coma engko ben kelvarga ebektoh jereah tako’ ben kapaksal
mentah pakabin ka engko’, karena Nima terkenal adukoneh ben andi’ tue
cube’ (santet). Engko lah sempel ta’andhe cong tape 1ang keluarga reah
arempek pole katempeng tang kelvarga apah rapah cong lebi pekus engko
ande’ makabin walaupun 1ang ateh terpaksa, ben engko tao ce’ mun akabin
padadhe bine,en atabe pade lake’en sreak tade anjurnalt tadhe hokom s¢
maki ce’mun akiabin g4 ’ jeriah € olleaki menurut akemah Islam.

Engko makabin Jjeriah keng ce’ terpaksanah karena engko tako’ kun
Jebi benya’ korbanah, lebi pekus engko andhe’ makabin. M. Fardi ben Abd
Salam se tettih caksenah antaranah Nima ben Syakrani areal se akabin
kaducnah jeriah padhe ben engko alasnah cong, karena padhe tako’ lebi
benya’ se letti korban ben padhe keluarganah emah padhe’ remah. Karend
Nima ben Syakrani areal tersinggungan orenga ta’neng sala sakone’ pas
amacn dhelem. Masyarakat E dina’ tako s¢ malena’ atotabe se negure ce’
mun kalakonah sc ¢4 jeraiah sala. Ben ta’l umrah ckalakoh ¢ masyarakat
dina® ben ta’eollcaki ben akemalh [slam.”

K. Khosni mengatakan bahwa beliau mengawinkan, Nima dan Syakrani
tidak mempunyai landasan hukum  yang bisa dijadikan Jasar  bahwa
perkawinan sesama jenis itu diperbolchkan olch agama Islam. Pada waktu itu
K. Khosni terpaksa dan juga keluargannyd. Nima minta dikawinkan sama
Syakrani. Karena Nima di masyarakat sand terkenal menjadi dukun dan
dikabarkan mempunyai ilmu hitam (santer) dan sudah ada buktinya yang
menjadi korbannya, karcna memperingatinya kalau melakukan perkainan
seperti itu tidak ada hukumya dan tidak diperbolehkan olch agama Islam .

Pada saat itu K. Khosni sudah sempat tidak mau mengawinkan kedua

belah pihak tersebut tapi keluarga meminta takut ada apa-apd kemudian hari

-
5% K Khosni. Wawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 26 Juni 2012.
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pada keluarganya. Dan akhirnya mau walaupun hatinya terpaksa dan tau kalau
dalam agama Islam maupun dalam Undang-Undang di negara Indonesia tidak
ada yang memperbolehkan. K. Khosni mau karena dia takut keluarganya
diapa-apakan dikemudian hari dan lebih banyak korbannya.

. Pendapat pihak keluarga

a. Hatimah

Hatimah selaku kakak kandung dari Nima mengatakan bahwa prilaku
adiknya kandungnya yang seperti itu mulai umur kira-kira 16 tahun. Adik
kandungnya tersebut tidak banyak bergaul dengan lawan jenisnya bahkan
tidak pernah.

Adiknya tersebut orangnya pendiam tidak banyak bicara apalagi sama
lawan jeninya dan anaknya tidak terbuka apabila ditanyakan diam apabila
dinaschati tidak pernah menjawab dan diam saja. Nima merasa tidak
dihargai ke beradaannya dalam keluarganya dan mearasa tidak diperhatikan
dan merasa tidak nyaman dan tenteram. Schingga adiknya terscbut cuma
banyuk bergaul sesama jenisnya terutama sama Syakrani yang sekarang
stusnya menikah. Saudaranya tersebut mulai memperlihatkan suka sesama
jenisnva mulai umur 17 talum bahkan pada saat itu dia meminta untuk
kawin sebagaimana mestinya. Tetapi keluarganya tidak setuju dan marah
kepada Nima mempunyai perilaku yang sangat tidak normal itu dilakukan.

Dan tidak sewajarnya dilakukan menurut kakak kandungnya tersebut juga



73

tindakan yang seperti itu sangat dilarang oleh agama Islam. Keluarganya
sudah memperigati terus menerus perilaku adiknya tersebut yang sepeti itu
tetapi tetap saja tidak dihiraukan bahkan tetangganya sudah memperigati

perilakunya saudaranya itu.

. Rohimah

Rohimah selaku orang tua kandungnya Syakrani mengatakan tidak
bisa berbuat banyak dan mengatakan apa-apa terhadap perilaku anaknya
yang seperti itu, tidak sclayaknya yang lain. Anaknya mempunyai sifat
abnormal, bagi keluarganya sangat memalukan sama masyarakat sctempat
sampai melakukan perkawinan sesama jenis, sama Nima yang statusnya
sama perempuannya. Menurut orang tuanya syakrani mersa kuarng
diperhatikan  dalam  keluarganya dan mcrasa tidak nyaman dalam
keluarganya. Scbelunya Syakrani mempunyai hubungan dengan laki-laki
dan sudah di pinang oleh laki-laki tersebut. Akan tetapi hubungan mereka
tidak sampai pada pernikahan dan sudah merencanakan mau menikah.
hubungan mereka putus karena yang laki-laki tersebut tertangkap tanggan
masuk kerumah wanita lain. Sejak itu Syakrani tidak menjalin hubungan
lagi sama lawan jenisnya (laki-laki). Dari itu Syakrani banyak bergaul dan

. . o 60
berinteraksi dengan sesama jenisnya terutama sama Nima.

™ llatimah. Wawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 27 Juni 2012,

on

Rohimah. Wawancara, Desa Padelegan 28 Juni 201.
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4. Pendapat tokah masyarakat dan tentangga

a. H. Ibnu Hajar

Beliau selaku kepala desa Padelegan Kecamatan Padcmawu Kabupaten
Pamckasan. Beliau tidak banyak berkomentar tentang perkawinan anatara
Nima dan Syakrani. Beliau mengatakan hal itu tidak ada dalam agama
Islam. Menurut beliau perkawinannya tersebut tidak diperbolehkan sama
sekali oleh agama. Apalgi samapai melakukan perkawinan sesama jenis.
Melakukan sama jenisnya saja tampa perkawinan Allah sudah melarangnya.
Karcna perbuatan itu menyalahkan koadrat-Nya. Beliau tidak tau banyak
tentang perkawinannya Nima dan Syakrani terscbut, beliau mengatakan
baru saja menjadi kepala desa di Padclgan, beliau mengatakan scbagai
kepala desa Padelegan, beliau akan terus memperingati perilaku tersebut

. 6l
agar tidak selalu melakukuvan dosa.

. Sura’i

Sura’i scbagai kasun Modung beliau sudah memperingati perilaku
Nima dan Syakrani bahwa perbuatannya terscbut tidak lumrah dilakukan
dalam  masyakat tersebut dan tidak ada adat yang memperbolehkan
perkawinan yang scperti itu maupun dalam agama [slam.tetapi tidak

dihiraukan oleh mercka Karcna mercka mentang-mentang menjadi dukun

ol

H. Ibunu Hajar, Wawancara, Desa Padelegan 30 Juni 2012.
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disini banyak yang datang meminta-minta (syaraf). Sehingga mereka

semaunya sendiri dengan melakukan perkawinan sama jenisnya.®

. Karimullah

Karimullah ebagai tetangganya mengatakan suadah banyak yang
memperigati perbuatan Nima dan Syakrani yang melakukan perkawinan
yang seperti itu. Tetapi hasilnya tetap dan masyarakat disana membiarkan
saja karena sudah memperingati keduanya. Dan juga masyarakat takut
untuk memberi tau terus mencrus karena Nima mempunyai ilmu hitam
(santet) kepercayaannya mereka. Karimullah bilang ada tentangga beberapa
tetangga disini memperigatinya bahwa perbuatannya yang seperti itu tidak
wajar, dia tersinggung. Tidak lama kemudian dia sakit tidak sewajamya dan
meninggal dengan cara tidak wajar.””

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pihak
yang melakukan perkawinan sema jenis tersebut, mempunyai alasan dengan
melakukan perkawinan sesama jenisnya, mereka merasa dapat lebih
dimengerti akan keinginan masing-masing dan lebih bisa menghargai
pasangan, lebih nyaman dengan pasangan yang berjenis kelamin sama, scrta
merasa bisa mendapatkan perhatian yang lebih dari scsama jeninya. Dan

tidak saling menyakiti sesama jenisnnya. dan pihak-pihak yang menjadi

“* Sura'i. Wawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 29 Juni 2012.

** Karimulla, \WWawancara, Desa Padelegan Dusun Modung 29 Juni.
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saksi ataupun kiyai yang menikahkan keduannya juga mempunyai alasan-
alasan dan faktor sehingga mau menjadi saksi perkawinannya antara Nima
dan Syakrani, karena alasan dari pihak Nima terkenal mempunyai ilmu
hitam (santet) dan terkenal menjadi dukun,terpaksa dan takut keluarganya
di sakiti dengan artian disantet karena masyarakat disana masih percaya
pada yang berbau-bau mestis schingga mereka mau menjadi saksi anatara
perkawinannya Nima dan Syakrani yang secara jelas dalam agama I[slam
tidak di perbolchkan. Faktor-faktor amaupun alasan terscbut tidak dapat

dibenarkan oleh al-Quran maupu Hadist Nabi.



